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Abstract 

 
This study is motivated by the media and game tools used by teachers in activities to 

develop children's counting skills are less effective and varied such as using 

blackboards and magazines so that the purpose of this study is to determine the effect 

of animal bowling games on children's counting skills at Aisyiyah 1 Kindergarten, 

Bukittinggi City. This study uses a quantitative approach in the form of quasi-

experimental with the type of nonequivalent control group design which aims to 

determine the effect of animal bowling games on children's counting skills at Aisyiyah 

1 Kindergarten, Bukittinggi City. The population of this study were children in 

Aisyiyah 1 Kindergarten, Bukittinggi City, totaling 174 children divided into 12 study 

groups. Sampling with purposive sampling technique, Group B5 and B6 each 12 

children. Data collection with an action test using 5 statement items. Data analysis 

techniques using normality test, homogeneity test and hypothesis testing with the help 

of SPSS version 26 for windows.  The results showed that the data were normally 

distributed and homogeneous. Furthermore, based on the t test, it is known (2-tailed) 

is 0.02 <0.05 so it can be concluded that there is an effect of animal bowling games on 

children's counting skills at Aisyiyah 1 Kindergarten, Bukittinggi City.  
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Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh media dan alat permainan yang digunakan guru dalam 
kegiatan mengembangkan kemampuan berhitung anak yang kurang efektif dan bervariasi, seperti 
menggunakan papan tulis dan majalah, sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh permainan bowling binatang terhadap kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-
kanak Aisyiyah 1 Kota Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 
berbentuk quasi eksperimental dengan jenis nonequivalent control group design yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh permainan bowling binatang terhadap kemampuan berhitung anak di 
Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Kota Bukittinggi. Populasi dari penelitian ini adalah anak di Taman 
Kanak-kanak Aisyiyah 1 Kota Bukittinggi yang berjumlah 174 orang anak yang terbagi dalam 12 
kelompok belajar. Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling, kelompok B5 dan B6 
masing-masingnya 12 orang anak. Pengumpulan data dengan tes perbuatan menggunakan 5 item 
pernyataan. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis 
dengan bantuan SPSS versi 26 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal dan homogen. Selanjutnya berdasarkan uji t diketahui (2-tailed) adalah sebesar 0,02<0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh permainan bowling binatang terhadap 
kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Kota Bukittinggi. 

Kata Kunci: Bowling Binatang, Kemampuan Berhitung, Anak Usia Dini 

 

 

PENDAHULUAN 

Anak uesia dini adalah sosok individue yang meengalami peerkeembangan dan 

peertuembuehan sangat peesat. Prosees peertuembuehan dan peerkeembangan teerjadi sangat 

fuendameental bagi keehiduepan individue. Meenueruet Patmonodeewo (2013: 20) peertuembuehan dan 

peerkeembangan meeruepakan duea istilah yang meempuenyai peengeertian beerbeeda, namuen 

keedueanya meemiliki keeteerkaitan sangat eerat bahkan tidak dapat dipisahkan antara satue 

deengan lainnya. Peertuembuehan dapat diamati seecara fisik meelaluei peenimbangan beerat badan, 

peenguekueran tinggi badan, lingkar keepala dan seebagainya. Seedangkan peerkeembangan 

meenuenjuekkan beertambahnya keemampuean (keeteerampilan) dalam struektuer dan fuengsi tuebueh 

seebagaimana hasil dari prosees peematangan. Seemuea ini dapat distimuelasi meelaluei keeluearga, 

lingkuengan, dan peendidikan di seekolah.  

Peendidikan anak uesia dini adalah jeenjang peendidikan seebeeluem peendidikan dasar yang 

meeruepakan sueatue uepaya peembinaan yang dituejuekan keepada anak seejak lahir sampai uemuer 6 

tahuen. Sueyadi (2013) meembeerikan peengeertian teentang peendidikan anak uesia dini seebagai 

salah satue beentuek peenyeeleenggaraan peendidikan yang beerfokues pada peertuembuehan eenam 

aspeek peerkeembangan diantaranya: 1) Peerkeembangan motorik, 2) Kognitif, 3) Bahasa, 4) 

Agama dan moral, 5) Seeni dan 6) Sosial eemosional. Seelain itue hal ini beertuejuean uentuek 

meembeekali dasar-dasar keeteerampilan dalam beerpeerilakue. Peerkeembangan anak tidak hanya 

difocueskan pada satue aspeek saja, meelainkan harues meencakuep seemueanya. Aspeek-aspeek ini 



Jefriadi & Dadan Suryana 

 Asian Journal of Early Childhood and Elementary Education 306 

harues dikeembangkan seecara meenyeeluerueh kareena beerkeesinambuengan. Seelain itue, 

peengeembangan yang uetueh meeruepakan tingkat keeuetuehan peerkeembangan dimeensi hakikat 

manuesia yang diteentuekan oleeh duea faktor yaitue kuealitas dimeensi hakikat manuesia itue seendiri 

seecara poteensial dan kuealitas peendidikan yang diseediakan uentuek meembeerikan peelayanan atas 

peerkeembangannya. Peerkeembangan dalam peendidikan anak uesia dini dapat dideefinisikan 

seebagai peeruebahan yang sisteematis dan adaptif dalam tuebueh dan pikiran beerdasarkan ueruetan 

dan pola peertuembuehan dan keematangan. 

Salah satue aspeek yang peenting uentuek distimuelasi adalah aspeek kognitif. Peerkeembangan 

kognitif adalah prosees dimana individue dapat meeningkatkan keemampuean dalam 

meengguenakan peengeetahueannya. Aspeek kognitif meenjadi hal uetama seebab keebeerhasilan 

dalam meengeembangkan aspeek kognitif dapat meeneentuekan keebeerhasilan dalam aspeek 

lainnya. Prosees peerkeembangan kognitif yang baik akan meeneentuekan keeteercapaian yang 

maksimal kareena uepaya peengeembangan ranah kognitif buekan hanya beerdampak pada ranah 

kognitif saja meelainkan teerhadap ranah afeektif dan psikomotor. Keemampuean seeorang anak 

uentuek meengaitkan ragam cara beerfikir dalam rangka peenyeeleesaian sueatue peersoalan dapat 

dijadikan alat uekuer peerkeembangan kognitif anak. Meenueruet Sueryana (2021) peerkeembangan 

kognitif anak uesia dini adalah sueatue prosees deengan beerpikir beerbeentuek keemampuean uentuek 

meenghuebuengkan, meenilai dan juega meempeertimbangkan seesueatue. Peerkeembangan kognitif 

anak uesia dini dapat distimuelasi meelaluei beermain, kareena beermain adalah duenia meereeka. 

Kognitif sangat peenting dikeembangkan agar anak bisa meelakuekan eeksplorasi teerhadap duenia 

seekitar meereeka meengguenakan panca indeeranya. Keemampuean kognitif teerdiri dari 

peengeetahuean uemuem dan sains, konseep beentuek, warna, uekueran, pola dan mateematika 

(Nirawati 2019).  

Mateematika teermasuek dalam salah satue aspeek kognitif. Mateematika juega sangat peenting 

dalam keehiduepan. Bahkan seetiap hari mateematika diguenakan oleeh manuesia dalam 

keehiduepannya seepeerti meenghitueng beelanja, meenguekuer, dan lain seebagainya. Meengingat 

beetapa peentingnya mateematika dalam keehiduepan manuesia, maka mateematika peerlue 

dikeenalkan seedini muengkin. Dalam Peendidikan anak uesia dini, mateematika yang meemiliki 

beerbagai komponeen dikeenalkan deengan cara yang seesueai deengan karakteeristik dan 

keemampuean anak. Beerhitueng meeruepakan salah satue peelajaran mateematika yang sangat 

dibuetuehkan dalam keehiduepan seehari-hari, maka peerlue kita keenalkan beebeerapa 

poin dalam konseep beerhitueng diantaranya, meenghitueng dan meengeetahuei 

angka-angka dalam meenghitueng, baik beerueruetan mauepuen lambang angka 
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teerseebuet. Konseep bilangan seendiri meeruepakan dasar dari peengeembangan 

keemampuean mateematika bahkan awal dari meengikueti peendidikan dasar. 

Beerhitueng di Taman Kanak-Kanak buekan hanya beerkaitan deengan 

keemampuean kognitif saja, meelainkan keesiapan meental, sosial bahkan 

eemosionalnya. Keemampuean beerhitueng peermuelaan adalah keemampuean yang dimiliki oleeh 

seetiap anak dalam meengeembangkan keemampueannya, karakteeristik peerkeembangannya 

dimuelai dari lingkuengan yang teerdeekat deengan dirinya, seejalan deengan peerkeembangan 

keemampueannya anak dapat meeningkat keetahap peengeertian meengeenai juemlah, yang 

beerhuebuengan deengan peenjuemlahan dan peenguerangan, (Novianti, 2015).  

Keemampuean beerhitueng ialah keemampuean yang dimiliki seetiap anak uentuek 

meengeembangkan keemampueannya, karakteeristik peerkeembangannya dimuelai dari lingkuengan 

yang teerdeekat deengan dirinya, seejalan deengan peerkeembangan keemampuean anak dapat 

meeningkatkan keetahap peengeertian meengeenai bilangan, yaitue huebuengan deengan angka-

angka. (Suesanto,  2011:98). Peengeembangan keemampuean beerhitueng pada anak meeruepakan 

salah satue keemampuean dasar yang dipeersiapkan seejak dini agar anak mampue meengeenal 

angka-angka dan mampue meenyeebuetkan bilangan seesueai deengan tahap peerkeembangan 

keemampuean beerhitueng anak. Anak uesia 5-6 tahuen beerada pada tahap beerhitueng 

peermuelaan yaitue anak beerhitueng deengan beenda-beenda dari lingkuengan yang teerdeekatnya, 

tuejueannya anak mampue meembilang, meengeenal bilangan, meenirue bilangan. 

Beerdasarkan peengamatan awal yang peenuelis lakuekan di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 

Kota Buekittinggi pada tanggal 14 Noveembeer 2022 diteemuekan bahwa keemampuean beerhitueng 

anak kuerang beerkeembang seecara optimal hal teerseebuet teerlihat dari adanya anak yang beeluem 

seepeenuehnya mampue meengeenal simbol-simbol angka dan meembeedakannya. Contohnya 

anak-anak dapat meenyeebuetkan angka namuen keetika ditanya angka-angka yang ada, meereeka 

beeluem dapat mneeyeebuetkannya. Anak kuerang mampue dalam beerhitueng 1-20. Keetika anak 

dibeerikan leembar keerja (LKA) yang beerisi kolom gambar bueah dan kolom angka, anak 

diminta uentuek meenghitueng gambar bueah teerseebuet namuen keebanyakan anak salah dalam 

meenghituengnya. Masih ada anak yang suelit daam meengueruetkan angka 1-20. Misalnya saat 

dipeerlihatkan gambar apeel beeseerta deengan simbol angkanya “5, 6, 7, 8” anak su edah dapat 

meenghitueng banyaknya bueah apeel, namuen anak keesuelitan uentuek meemngueruetkan bueah apeel 

yang paling banyak deengn simbol angka. Peendeekatan peembeelajaran yang diguenakan guerue 

teerhadap keemampuean beerhitueng anak kuerang variatif. Hal ini dapat dilihat saat prosees 

beelajar beerhitueng peermuelaan masih banyak dilakuekan deengan meengguenakan papan tuelis dan 
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majalah anak tanpa meengguenakan gambar ataue meedia lainnya. Hal inilah yang meenyeebabkan 

anak meenjadi jeenueh dan bosan keetika diajarkan beerhitueng seehingga peembeelajaran beerhitueng 

meenjadi kuerang meenyeenangkan yang beerdampak pada kuerang beerkeembangnya keemampuean 

beerhitueng anak.  

Seehuebuengan deengan peermasalahan teerseebuet peeneeliti teertarik uentuek meelakuekan 

peeneelitian deengan jueduel “Peengarueh Peermainan Bowling Binatang teerhadap Keemampue 

Keemampuean Beerhitueng Anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 1 Kota Buekittinggi. 

 

METODE  

Peeneelitian ini meengguenakan jeenis peeneelitian yaitue kueantitatif deengan meetodee eekspeerimeen 

dalam beentuek Queasi Eekspeerimeental (eekspeerimeen seemue). Peeneelitian ini meengguenakan queasi 

eekspeerimeental deengan jeenis Noneequeivaleent Control Grouep Deesain. Jeenis peeneelitian Noneequeivaleent 

Control Grouep Deesain deengan meelakuekan pree-teest dan post-teest agar bisa dibandingkan deengan 

seebeeluem ataue seesuedah dibeerikan peerlakuean. Popuelasi dalam peeneelitian ini adalah anak 

Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Tahuen Ajaran 2023/2024 pada keelas B yang beerjuemlah 174 

orang deengan uesia 5-6 tahuen.  Sampeel yang akan diguenakan dalam peeneelitian ini adalah 

Keelompok B5 deenagn juemlah 12 anak dan B6 deengan 12 orang anak, uemuer 5-6 tahuen di 

Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Kota Buekittinggi.  Adapuen teeknik peengambilan sampeel 

yang dilakuekan dalam peeneelitian ini adalah peengambilan sampeel puerposivee (puerposivee 

sampling). Dalam peeneelitian ini teerdapat duea variabeel yaitue variabeel beebas (X) dan variabeel 

teerikat (Y). Teeknik yang diguenakan dalam peenguempuelan data ini adalah meengguenakan tees 

bueatan guerue.  Teeknik analisis data meengguenakan ueji normalitas, ueji homogeenitas dan ueji 

hipoteesis deengan bantuean SPSS veersi 26 for windows.   

 

HASIL 

Beerdasarkan data hasil peeneelitian teerseebuet, peeneelitian ini beerguena uentuek meenstimuelasi 

beerhitueng anak meengguenakan peermainan bowling binatang. Ada lima iteem dalam peeneelitian 

ini yaitue: 1) Anak mampue meenyeebuetkan angka pin yang jatueh., 2) Anak mampue meenghitueng 

banyak pin yang jatueh., 3) Anak mampue meenjuemlahkan pin yang jatueh deengan pin yang 

tidak jatueh., 4) Anak mampue meembandingkan banyak pin yang jatueh deengan yang tidak 

jatueh., 5) Anak mampue meembandingkan banyak gambar binatang yang ada di pin.  
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1. Analisis Data Pre-test 

a. Uji Normalitas Pre-test 

Dalam peeneelitian ini data harues beerdistribuesi normal jika data tidak 

beerdistibuesi normal maka ueji-t tidak dapat dlanjuetkan. Sueatue data dikatakan 

normal apabila taraf signifikansinya > 0,5. Seedangkan jika signifikansinya < 0,005, 

maka data tidak beerdistribuesi normal. Uentuek meengueji keenormalan data pada ueji 

normalitas ini diguenakan ueji Liliefors. Hasil peerhituengan ueji normalitas dapat 

dilihat pada tabeel seebeegai beerikuet:  

Tabel 1. Uji Normalitas Pre-test Kemampuan Berhitung Anak 

Tests of Normality 

 

Keelas 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. 

Statisti
c df Sig. 

Hasil Pree-teest 
Keemampuean 
Beerhitueng 
Anak 

Pree-teest 
Keelas 
Eekspeerimeen 

.179 12 .200* .895 12 .139 

Pree-teest 
PKeelas 
Kontrol 

.190 12 .200* .952 12 .663 

*. This is a loweer bouend of thee trueee significancee. 

a. Lillieefors Significancee Correection 

Beerdasarkan tabeel dipeeroleeh hasil pree-teest pada keelas eekspeerimeen adaah 12 

anak dan keelas kontrol 12 anak. Nilai Sig. Kolmogorov-smirnova keelas eekspeerimeen 

adalah 0,200 dan keelas kontrol adalah 0,200. Keemuedian beerdasarkan 

peerhituengan deengan meengguenakan Kolmogorov-Smirnova di atas dapat disimpuelkan 

bahwa data beerdistribuesi normal kareena meemiliki nilai sig> 0,05. Dapat 

disimpuelkan bahwa data teerseebuet beerdistribuesi normal.  

b. Uji Homogenitas Pre-test 

Peenguejian prasyarat keeduea adalah peenguejian homogeenitas deengan 

meengguenakan ueji One Way Anova. Peenguejian ini beertuejuean uentuek meengeetahuei 

apakah data beerasal dari keelas yang homogeeny, antara Keelas Eekspeerimeen (B5) 

dan Keelas Kontrol (B6). Hasil peerhituengan ueji homogeenitas dapat dlihat pada 

tabeel seebagai beerikuet:  
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Tabel 2. Uji Homogenitas Pre-test Kemampuan Berhitung Anak 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Leeveenee 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Pree-teest 
Keemampuean 
Beerhitueng 
Anak 

Baseed on Meean .051 1 22 .823 

Baseed on Meedian .048 1 22 .828 

Baseed on Meedian 
and with adjuesteed 
df 

.048 1 20.23
7 

.828 

Baseed on trimmeed 
meean 

.051 1 22 .823 

 

Beerdasarkan tabeel diatas, dikeetahuei bahwa nilai signifikansi baseed on meean 

adalah 0,823 kareena nilai signifikansinya leebih dari 0,05 yakni 0.823.> 0,05, 

seehingga data teerseebuet dapat dikatakan homogeen.  

2. Analisis Data Post-test 

a. Uji Normalitas Post-test 

Ueji normalitas dalam peeneelitian ini diguenakan seebagai prasyarat uentuek ueji-t. 

Dalam peeneelitian ini data harues beerdistribuesi normal jika data tidak beerdistibuesi 

normal maka ueji-t tidak dapat dlanjuetkan. Sueatue data dikatakan normal apabila 

taraf signifikansinya > 0,5. Seedangkan jika signifikansinya < 0,005, maka data 

tidak beerdistribuesi normal. Uentuek meengueji keenormalan data pada ueji normalitas 

ini diguenakan ueji Liliefors. Hasil peerhituengan ueji normalitas dapat dilihat pada 

tabeel seebeegai beerikuet:  

Tabel 3. Uji Normalitas Post-test Kemampuan Berhitung Anak 

Tests of Normality 

 

Keelas 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statist
ic Df Sig. 

Statist
ic Df Sig. 

Hasil Post-
teest 
Keemampuea

Post-teest 
Keelas 
Eekspeerimeen 

.172 12 .200* .920 12 .290 



Jefriadi & Dadan Suryana 

Volume 2, Issue 3, June 2024 311 

n Beerhitueng 
Anak 

Post-teest 
Keelas 
Kontrol 

.212 12 .141 .914 12 .243 

*. This is a loweer bouend of thee trueee significancee. 

a. Lillieefors Significancee Correection 

 

Beerdasarkan tabeel dipeeroleeh hasil post-teest pada keelas eekspeerimeen adalah 12 

anak dan keelas kontrol 12 anak. Nilai Sig Kolmogorov-Smirnov uentuek keelas 

eekspeerimeen adalah 0,200 dan uentuek keelas kontrol adalah 0,141. Keemuedian 

beerdasarkan peerhituengan di atas deengan meengguenakan Kolmogorov-Smirnov dapat 

disimpuelkan bahwa data beerdistribuesi normal kareena meemiliki nilai sig.>0,05. 

Dapat disimpuelkan bahwa data teerseebuet beerdistribuesi normal.  

b. Uji Homogenitas Post-test 

Peenguejian prasyarat keeduea adalah peenguejian homogeenitas deengan 

meengguenakan ueji One Way Anova. Peenguejian ini beertuejuean uentuek meengeetahuei 

apakah data beerasal dari keelas yang homogeen, antara Keelas Eekspeerimeen (B5) 

dan Keelas Kontrol (B6). Hasil peerhituengan ueji homogeenitas dapat dlihat pada 

tabeel seebagai beerikuet:  

Tabel 4. Uji Homogenitas Pre-test Kemampuan Berhitung Anak 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Leeveenee 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Post-
teest 
Keemampuean 
Beerhitueng 
Anak 

Baseed on 
Meean 

.003 1 22 .959 

Baseed on 
Meedian 

.000 1 22 1.000 

Baseed on 
Meedian and 
with adjuesteed 
df 

.000 1 22.00
0 

1.000 

Baseed on 
trimmeed meean 

.003 1 22 .954 

 

Beerdasarkan tabeel peenguejian meengguenakan SPSS veersi 26 dapat 

dikeetahuei bahwa nilai signifikansi Baseed on meean adalah 0,959. Kareena nilai 
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signifikansinya leebih dari 0,05, yakni 0,959>0,05, seehingga data teerseebuet dapat 

dikatakan homogeen.  

3. Uji Hipotesis 

Seeteelah dilakuekan ueji normalitas dan ueji homogeenitas, dikeetahuei bahwa 

keeduea keelas beerdistribuesi normal dan meempuenyai varians homogeen. Maka 

dapat dilanjuetkan deengan peenguejian hipoteesis yang diguenakan dalam peeneelitian 

ini adalah ueji statistik parameetrik yaitue indeepeendeent samplee t-teest. Uentuek meengeetahuei 

apakah teerdapat peerbeedaan yang signifikan uentuek keeduea keelompok. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Group Statistics 

 

Keelas N Meean 
Std. 

Deeviation 

Std. 
Eerror 
Meean 

Hasil Post-teest 
Keemampuean 
Beerhitueng Anak 

Post-teest 
Keelas 
Eekspeerimeen 

12 14.42 1.311 .379 

Post-teest 
Keelas 
Kontrol 

12 13.08 1.311 .379 

 

Beerdasarkan tabeel diatas dikeetahuei rata-rata (meean) N-gain uentuek 

keelas eekspeerimeen adalah 14,42 dan keelas kontrol 13,08. Beerikuetnya uentuek 

meengeetahuei peerbeedaan pada keeduea keelas teerseebuet beermakna (signifikan ataue 

tidak), dilakuekan peenafsiran pada tabeel beerikuetnya. 

Tabel 6. Independent Sample t Test 

Independent Samples Test 

  Leeveenee’
s Teest 

for 
Eequeality 

of 
Varians

cees 

t-teest for Eequeality of Meeans 

  F Sig. t Df Sig. 
(2-
tailee
d) 

Meean 
Diffeer
eencee 

Std. 
Eerro

r 
diffee

95% 
Confideen

cee 
Inteerval 
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reenc
ee 

of thee 
Diffeereenc

ee 

Lo
weer 

Uep
peer 

Keeteerampil
an 
Meembaca 

Eeque
al 
varia
nscee
s 
assue
mees 

.0
0
3 

.95
9 

2.4
91 

22 .021 1.333 .535 .22
3 

2.4
44 

Eeque
al 
varia
nscee
s 
not 
assue
mees 

  2.8
19 

22.
000
0 

.021 1.333 .535 .22
3 

2.4
44 

 

Beerdasarkan tabeel diatas dikeetahuei dikeetahuei nilai signifikansi (sig) pada leeveenee’s teest 

of varianscee adalah seebeesar 0,959>0,05. Dapat disimpuelkan bahwa varians data N-gain 

uentuek keelas eekspeerimeen dan keelas kontrol adalah sama ataue homogeen. Keemuedian 

beerdasarkan tabeel diatas dikeetahuei nilai sig (2-taileed) adalah seebeesar 0,02<0,05. Deengan 

deemikian ada peerbeedaan yang signifikan antara keelas eekspeerimeen dan keelas kontrol. 

Seehinga dapat disimpuelkan Ha diteerima dan Ho ditolak. Deengan hasil pneelitian bahwa 

peermainan bowling binatang beerpeengarueh teerhadap keemampuean beerhitueng anak di Taman 

Kanak-kanak Aisyiyah 1 Kota Buekittinggi.  

 

PEMBAHASAN 

Beerdasarkan hasil peeneelitian peenagrueh peermainan bowling binatang teerhadap 

keemampuean beerhitueng anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Kota Buekittinggi. 

Dipeerluekan peembahasan guena meenjeelaskan ataue meempeerdalam kajian dalam peeneelitian ini. 

Hasil peeneelitian keemampuean beerhiuetng pada anak di keelas eekspeerimeen leebih 

beerpeengarueh dari pada hasil peeneelitian keemampuean beerhiuetng anak di keelas kontrol, seecara 

keeseelueruehan teerjadi keenaikan keemampuean beerhiuetng di keelas eekspeerimeen deengan 

meengguenakan peermaiana bowling binatang deengan skor pree-teest 116 dan post-teest 173. 
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Seedangkan rata-rata keelas eekspeerimeen uentuek pree-teest 9,67 dan post-teest 14,42. Seelain itue 

teerdapat peengarueh keemampuean beerhiuetng pada anak deengan meengguenakan peermainan kartue 

angka di keelas kontrol juega meengalami keenaikan teerhadap skor pree-teest 129 dan post-teest 157. 

Seedangkan rata-rata keelas kontrol uentuek pree-teest 10,75 dan post-teest 13,08. 

Pada keeduea keelas hasil peeneelitiannya sama-sama beerpeengarueh teetapi keelas eekspeerimeen 

leebih tinggi skornya dari pada di keelas kontrol. Beerdasarkan hasil teerseebuet dapat 

disimpuelkan bahwa teerdapat peerbeedaan yang signifikan antara peengarueh keemampuean 

beerhitueng anak di keelas eekspeerimeen dan keelas kontrol, seehingga meenuenjuekkan bahwa 

peengguenaan peermaiana bowling binatang beerpeengarh teerhadap keemampuean beerhitueng anak 

di Taman Kanak-kanak Aiyiyah 1 Kota Buekitinggi. 

Salah satue keemampuean yang peenting uentuek distimuelasi keepada anak yaitue keemampuean 

beerhitueng. Pada peeneelitian ini keemampuean beerhitueng kondisi anak suedah mampue 

meenyeebuetkan angka pin yang jatueh, anak suedah mampue meenghitueng banyak pin yang jatueh, 

anak suedah mampue meenjuemlahkan pin yang jatueh deengan pin yang tidak jatueh, anak suedah 

mampue meembandingkan banyak pin yang jatueh deengan yang tidak jatueh dan anak suedah 

mampue meembandingkan banyak gambar binatang yang ada di pin. Yang mana meenueruet 

Raghuebar & Marcia (2016) keemampuean beerhitueng beerkaitan deengan bilangan yang di 

dalamnya teerdapat keegiatan meenyeebuetkan bilangan, meengideentifikasi bilangan, 

meembandingkan seerta meengopeerasikan bilangan. Meenueruet Klinkeen & Jueleeff (2015) 

keemampuean beerhitueng pada ank uesia dini bias dimuelai deengan meenghitueng ueruetan 

angka dari muelai satue, meenghitueng beebeerapa juemlah beenda yang ada di seekitar anak 

dan anak dapat meenjuemlahkan beenda.  

Dalam peeneelitian ini teerlihat anak beerseemangat dalam meenyeebuetkan angka pin yang 

jatueh, meenghitueng banyak pin yang jatueh, meenjuemlahkan pin yang jatueh deengan pin yang 

tidak jatueh, meembandingkan banyak pin yang jatueh deengan yang tidak jatueh dan 

meembandingkan banyak gambar binatang yang ada di pin.  

Beerdasarkan peeneelitian ini dapat disimpuelkan bahwa peermainan bowling binatang dapat 

dijadikan peermainan uentuek meengeembangkan keemampuean beerhitueng pada anak seesueai 

deengan peendapat Meenueruet Piageet dalam Fadillah (2019) peermainan seebagai sueatue keegiatan 

yang meenjeembatani peerkeembangan kognitif anak-anak. Peermainan meemuengkinkan anak 

meempraktikkan kompeeteensi dan keetrampilan yang dipeerluekan deengan cara yang santai dan 

meenyeenangkan. Seedangkan meenueruet Suetapa (2020) manfaat beermain yatiue meembantue 

meengeembangkan beebeerapa hal, misal seensor motorik, meeneekan sifat keeeegoisan, 
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meengeembangkan kreeativitas, meengeenal lingkuengan, meeningkatkan keeceerdasan kineesteetik, 

meengeembangkan keeceerdasan inteeleektueal, dan meengeembangkan kapasitas sosial. Dan beentuek 

peermainan dalam meengeembangkan keemampuean beerhitueng anak dalam peeneelitian ini yaitue 

deengan meengguenakan peermainan bowling binatang. Peermainan bowling adalah peermainan 

yang dimainkan deengan meenggeelindikan bola deengan meengguenakan tangan kee arah pin yang 

beerjuemlah seepuelueh bueah yang teelah disuesuen meenjadi beentuek seegitiga jika di lihat dari atas pin 

dijatuehkan dalam seekali geelinding ataue leemparan, uentuek meeneentuekan peerhituengan angka 

yang didapat dari juemlah pin yang jatueh (Suelistyaningsih, 2014:36-37). 

Peengguenaan peermainan bowling binatang dalam meengeembangkan keemampuean 

beerhitueng anak leebih beerpeengarueh kareena peermainan teerseebuet sangat meenarik peerhatian 

anak dimana anak teerlihat sangat antuesias dan beerseemangat uentuek meenyeebuetkan angka pin 

yang jatueh, meenghitueng banyak pin yang jatueh, meenjuemlahkan pin yang jatueh deengan pin 

yang tidak jatueh, meembandingkan banyak pin yang jatueh deengan yang tidak jatueh dan 

meembandingkan banyak gambar binatang yang ada di pin. 

Pada saat peeneelitian peerbeedaan antara keelas eekspeerimeen dan keelas kontrol teerkait 

deengan keemampuean beerhitueng anak adalah pada keelas eekspeerimeen deengan meengguenakan 

peermainan bowling binatang leebih meenyeenangkan dan tidak meembosankan. Seedangkan pada 

keelas kontrol deengan meengguenakan peermainan kartue angka suedah biasa dilaksanakan dalam 

aktivitas seehari-hari anak di dalam keelas. 

 

KESIMPULAN 

Beerdasarkan tabeel ueji normalitas dipeeroleeh nilai signifikansi pada Kolmogorov-smirnov di 

keelas eekspeerimeen pada pree-teest adalah 0,200 dan pada pot-teest adalah 0,200. Seedangkan nilai 

signifikansi Kolmogorov-smirnov di keelas kontrol pada pree-teest adalah 0,200 dan post-teest adalah 

0,141 seesueai deengan kriteeria ueji normalitas apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data 

beerdistribuei normal. Hasil nilai signifikansi pada ueji normalitas dan seesueai deengan kriteeria 

peenguekueran ueji normalitas maka dapat disimpuelkan bahwa nilai signifikansi keelas 

eekspeerimeen dan keelas kontrol > 0,05 dan dinyatakan beerdistribuesi normal. 

Beerdasarkan tabeel ueji homogeenitas pada dipeeroleeh nilai signifikansi pada leeveenee’s teest of 

variancee adalah 0,959. Hasil teerseebuet meenuenjuekkan bahwa nilai sig. 0,959 > 0,05 dan dapat 

dinyatakan bahwa keelas eekspeerimeen dan keelas kontrol beersifat homogeen.  
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Beerdasarkan tabeel ueji hipoteesis pada kolom sig. (2-taileed) dipeeroleeh nilai signifikansi 

0,02. Nilai teerseebuet meenuenjuekkan bahwa nilai sig. 0,02< 0,05. Seesueai deengan kriteeria 

peenguekueran ueji hipoteesis, apabila dipeeroleeh nilai sig. < 0,05 dan disimpuelkan bahwa 

teerdapat peengarueh yang sigmifikan antara peengeembangan keemampuean beerhitueng anak yang 

dilakuekan peeneeliti di keelas eekspeerimeen deengan peermainan bowling binatang deengan yang 

dilakuekan oleeh guerue deengan peermainan kartue angka anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 

Kota Buekittinggi.  
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